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ABSTRACT

The purpose of this research is to know how the ability of district finance
in Palembang. The analyze is used are fiscal autonomy degree, fiscal need and
fiscal capacity, fiscal position. This study uses multiple regression to calculate
how the impact of local original income and government transfer to fiscal
autonomy degree in Palembang the result of DOF in Palembang from 1989-2007
has the average as 11,50 percent, means fiscal autonomy degree in Palembang
decided in not good category. The result of fiscal needs and capacity fiscal has the
average for each 33,30 percent. The fiscal needs is increase every year because
increasing in amount of occupant. The result of fiscal position that elasticity of
local original income to regional bruto of domestic income based on constant
price as 1,41 and base on ocour price 0,93. In regression, local original income
and government transfer to DOF shows the impact of local original income and
government transfer to DOF in Palembang significantly.

Keywords : Fiscal autonomy degree, Fiscal needs and fiscal capacity, Fiscal
position.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan keuangan daerah
Kota Palembang. Teknik analisis yang digunakan adalah derajat otonomi fiskal,
kebutuhan fiskal dan kapasitas fiskal, posisi fiskal, dan mengunakan regresi
berganda untuk menghitung pengaruh pendapatan asli daerah dan transfer
pemerintah terhadap derajat otonomi fiskal Kota Palembang. Hasil perhitungan
DOF Kota Palembang dari tahun 1998-2007 memiliki rata-rata sebesar 11,50
persen, ini menunjukkan bahwa derajat otonomi fiskal Kota Palembang masih
tergolong dalam katagori kurang memadai. Hasil dari perhitungan kebutuhan
fiskal dan kapasitas fiskal memiliki rata-rata yaitu masing-masing sebesar 33,30
persen, kebutuhan fiskal mengalami peningkatan setiap tahunnya, peningkatan ini
disebabkan oleh jumlah penduduk yang semakin meningkat artinya semakin
bertambahnya penduduk maka kebutuhan fiskal untuk masyarakat atau
pengeluaran serta beban keuangan daerah juga ikut bertambah. Dan hasil
perhitungan dari posisi fiskal dimana elastisitas PAD terhadap PDRB berdasarkan
harga konstan yaitu sebesar 1,41 dan berdasarkan harga berlaku sebesar 0,93 yang
berarti apabila PDRB naik 1 % maka PAD meningkat 1,41 sedangkan untuk harga
berlaku tidak berpengaruh artinya bahwa pertumbuhan PDRB tidak terlalu
berpengaruh terhadap peningkatan PAD. Sedangkan hasil dari regresi dari PAD
dan transfer pemerintah terhadap DOF menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara PAD dan transfer pemerintah terhadap DOF Kota Palembang.

Kata Kunci : Derajat Otonomi Fiskal, Kebutuhan Fiskal dan Kapasitas Fiskal,
Posisi Fiskal.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar. Belakang

Otonomi daerah merupakan wewenang dan kewajiban Daerah untuk
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pembangunan daerah dalam otonomi daerah
yang didasarkan kepada Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintah dan Undang-Undang 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Pusat dan Daerah, hal ini merupakan peluang besar bagi daerah untuk mengatur
pemerintahan dan mengelolah pembangunan sendiri, dengan kewenangan yang
telah dilimpahkan.

Pengembangan dan pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia telah
mewujudkan struktur pemerintah Negara yang bersifat desentralisasi. Struktur
pemerintah ini menuntut suatu sistem kinerja keuangan daerah di bawah
pemerintah pusat yang dapat menjamin kelancaran tugas-tugas pemerintahan
pusat dan pemerintah daerah (Suparmoko, 2001: 16).

Sebagai akibat dari pelaksanaan otonomi daerah tersebut ketergantungan
dacrah kepada pusat sangat besar. Daerah yang seharusnya diberdayakan untuk

mengurus rumah tangganya sendiri pada kenyataannya sangat tergantung kepada

pemerintah pusat.



Namun di sisi lain otonomi daerah merupakan pelimpahan wewenang dari
permerintah pusat kc pemerintah daerah, follow money function dimana dengan
adanya pelimpahan wewenang tersebut maka diikuti juga dengan sumber-sumber
pembiayaan. Dalam menjalankan perekonomian dan pembangunan daerahnya
maka pemerintah daerah harus bisa meningkatkan penerimaan daerahnya
sehingga bisa memenuhi pengeluaran daerah tersebut.

Seiring dengan berlakunya Otonomi daerah maka kegiatan-kegiatan
pembangunan daerah seyogyanya harus dibiayai sendiri dengan sumber
penerimaan daerah atau dengan Pendapatan Asli Daerah, tidak selalu
menggantungkan diri dari bantuan pemerintah pusat. Dengan kata lain Pendapatan
Asli Daerah (PAD) idealnya lebih besar dibandingkan dengan bantuan dari
pemerintah pusat ataupun dari sumber penerimaan lainnya. Pendapatan Asli
Daerah diharapkan menjadi bagian sumber keuangan terbesar bagi pelaksanaan
pembangunan daerah karena Pendapatan Asli Daerah merupakan tolak ukur
terpenting bagi kemampuan daerah untuk menyelenggarakan dan mewujudkan
otonomi daerah dan mencerminkan kemandirian suatu daerah. Walaupun
Pendapatan Asli Daerah tidak seluruhnya dapat membiayai total pengeluaran
daerah, namun proporsi. Pendapatan Asli Daerah terhadap total penerimaan daerah
tetap merupakan indikasi derajat kemandirian keuangan suatu pemerintah daerah
yang akan mencerminkan kemampuan keuangan suatu daerah.

Demi meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah pemerintah
dacrah dituntut untuk melakukan pembenahan struktural yang meliputi

identifikasi sumber Pendapatan Asli Daerah, sistem dan mekanisme pemungutan



peningkatan kapasitas dan infrastruktur hukumnya. Kesemuanya ini adalah dalam
rangka menegakkan prinsip-prinsip rasa keadilan, kemampuan membayar dan
efisiensi pemungutan. Dengan demikian pemerintah daerah diharapkan dapat
meningkatkan penerimaannya baik secara intensifikasi dengan menggali sumber-
sumber penerimaan yang baru. Semakin tertib administrasi pengelolaan
penerimaan daerah. (Daud: 2005: 2)

Sumber-sumber penerimaan daerah menufut Undang-Undang Nomor 33
tahun 2004 tentang perimbangan Keuangan antara pemerintah pusat dan daerah
dijelaskan bahwa penerimaan daerah dalam pelaksanaan desentralisasi terdiri atas
Pendapatan Daerah dan pembiayaan daerah. Pendapatan Daerah bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD); Dana Perimbangan; dan lain-lain Pendapatan
yang sah. Selanjutnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari pajak daerah;
retribusi daerah; hasil pengolahan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan lain-lain
PAD yang sah. Dari sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah tersebut yang
mempunyai kontribusi yang paling besar dalam penerimaan daerah vaitu pajak
daerah dan retribusi daerah.

Pajak daerah sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi Pendapatan Asli Daerah

itu sendiri sehingga dapat memperlancar pembangunan daerah.



Secara umum, upaya yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam
rangka meningkaikan pendapatan daerah melalui optimalisasi intensifikasi
pemungutan pajak daerah, antara lain dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai

berikut : (Machfud, 2002 : 9)

» Memperluas basis penerimaan
Tindakan yang dilakukan untuk memperluas basis penerimaan yang dapat
dipungut oleh daerah, yang dalam perhitungan ekonomi dianggap potensial,
antara lain yaitu mengidentifikasi pembayar pajak baru/potensial dan jumlah
pembayar pajak, memperbaiki basis data objek, memperbaiki penilaian,
menghitung kapasitas penerimaan dari setiap jenis pungutan.

» Memperkuat proses pemungutan
Upaya yang dilakukan dalam memperkuat proses pemungutan, yaitu antara
lain mempercepat penyusunan Perda, mengubah tarif, khususnya tarif
retribusi dan peningkatan SDM.

* Meningkatkan pengawasan
Hal ini dapat ditingkatkan yaitu antara lain dengan melakukan pemeriksaan
secara dadakan dan berka.la, memperbaiki proses pengawasan, menerapkan
sanksi terhadap penunggak pajak dan sanksi terhadap pihak fiskus, serta
meningkatkan pembayaran pajak dan pelayanan yang diberikan oleh daerah.

* Meningkatkan efisiensi administrasi dan menekan biaya pemungutan
Tindakan yang dilakukan oleh daerah yaitu antara lain memperbaiki prosedur

administrasi pajak melalui penyederhanaan admnistrasi pajak, meningkatkan

efisiensi pemungutan dari setiap jenis pemungutan.



« Meningkatkan kapasitas penerimaan melalui perencanaan yang lebih baik

Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan koordinasi dengan instansi

terkait di daerah.
Selanjutnya, ekstensifikasi perpajakan juga dapat dilakukan, yaitu melalui
kebijaksanaan Pemerintah untuk memberikan kewenangan perpajakan yang lebih
besar kepada daerah pada masa mendatang. Untuk itu, perlu adanya perubahan
dalam sistem perpajakan Indonesia sendiri melalui sistem pembagian langsung
_atau beberapa basis pgjak Pemerintah Pusat yang lebih tepat dipungut oleh daerah.

Sedangkan Retribusi daerah merupakan pungutan daerah sebagai
pembayaran atas pelayanan jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus
disediakan secara khusus atau diberikan oleh pemerintah  daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan. Retribusi daerah juga memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap total pendaptan asli daerah

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Palembang dari tahun 1998-2007 secara umum menunjukkan peningkatan.

Peningkatan ini terutama berasal dari peningkatan pos pajak daerah dan Retribusi

daerah.



Tabel 1.1
Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang

(Dalam 000 Rupiah)

T Pend;;;::r; Asli %)
1998 18.352.028

1999 23.262.478 26,75699
2000 20.386.806 12,3618
2001 35.501.298 74,1386
2002 36.037.251 1,509672
2003 57.496.301 59.54686
2004 76.137.954 32.42235
2005 77.416.857 1,679718
2006 89.676.046 15,8353
2007 117.953.719 31.53314

Sumber : BPS Sumatera Selatan, Palembang Dalam Angka Tahun 1998-2007

Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah, akan memberikan indikasi yang
baik bagi kemandirian keuangan daerah dan kemampuan keuangan daerah dalam
mengatur tugas-tugas pelayanan kepada masyarakat dan dalam rangka
mempercepat pembangunan disegala bidang. Pemerintah daerah harus dapat
mengidentifikasi kapasitas fiskal atau sumber-sumber yang dimilikinya seﬂa
mempunyai kemampuan untuk menyerap penghasilan daerah, baik dalam bentuk
pajak maupun dalam bentuk lainnya dari sumber yang ada.(Hasniah. 2005: 3)

Selain itu tinggi rendahnya PAD dapat juga ditentukan oleh petensi yang
dimiliki oleh daerah tersebut dan bagaimana cara pemerintah daerahnya untuk
dapat mengembangkan PAD yang dapat dilihat dengan kontribusi PAD terhadap

Penerimaan Daerah , tingkat kemampuan PAD dalam membiayai pengeluaran



rutin dan kemandirian keuangan daerah yang akan meningkatkan kemampuan
lieuangan daerah tersebut.

Kota Palembang merupakan salah satu daerah otonom yang berada dalam
wilayah propinsi Sumatera Selatan yang dikategorikan memiliki tingkat
penerimaan daerah yang berasal daeri pos pendapatan asli daerah yang terbesar
diantara kabupaten/kota lainnya yang terdépat di propinsi Sumatera Selatan. Akan
tetapi, dengan besarnya tingkat penerimaan daerah kota Palembang belum serta
merta menjadikan kota Palembang dianggap mampu melaksanakan otonomi
daerah, karena untuk melihat kemampuan daerah dalam menjalankan otonomi
daerah dapat diukur melalui derajat desentralisasi fiskal, derajat otonomi fiskal,
dan kemandirian keuangan daerah yang dimiliki Kota Palembang.

Suatu daerah otonom dikatakan mampu melaksanakan otonom terletak
pada kemampuan keuangan daerahnya, artinya agar benar-benar menjadi daerah
yang otonom, untuk itu Kota Palembang harus seminimal mungkin
ketergantungannya kepada pemerintah pusat dengan menjadikan Pendapatan Asli
Daerah khususnya sebagai bagian yang signifikan bagi sumber keuangan daerah
agar terciptanya kemandirian keuangan daerah yang akan meningkatkan

kemampuan keuangan daerah Kota Palembang.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang penulis angkat
dalam makalah ini adalah :
1. Bagaimana derajat Otonomi fiskal di kota palembang
2. Bagaimana kebutuhan fiskal dan kapasitas fiskal di kota palembang
3. Bagaimana posisi fiskal di kota palembang
4: Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah dan transfer pemerintah

terhadap derajat otonomi fiskal kota palembang.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulis mengangkat masalah-masalah diatas dalam makalah ini
adalah Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Kemampuan Keuangan

Daerah Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Akademis
Dapat memberikan kontribusi yang berguna dalam pengembangan

ilmu pengetahuan, terutama di bidang ekonomi khususnya ekonomi

pembangunan.
2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan informasi ilmiah bagi pihak-pihak yang

membutuhkan dan menjadi bahan acuan untuk pengembangan ilmu



|

pengetahuan dan teknologi melalui berbagai pendekatan/teoristik,
temuan berbagai lanjutan mengenai Kemampuan Keuangan Daerah
dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan kebijakan ekonomi dalam pembangunan

Kota Palembang.
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